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Abstrak
Pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja guru di Indonesia telah banyak diteliti, 
namun yang secara khusus meneliti guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di propinsi yang 
menyandang Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di bawah rata-rata masih terbatas. Penelitian 
ini adalah tentang pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja guru Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) di Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Penelitian dilaksanakan dengan 
metode kuantitatif dengan melibatkan sampel sebanyak 112 guru yang mewakili guru-guru PNS 
bersertifikat di SMK di Kabupaten Tangerang, Banten. Data dianalisis menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada hubungan positif dan 
signifikan antara kompetensi dan kinerja guru; (2) ada hubungan positif antara motivasi dan 
kinerja guru; serta (3) kompetensi dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
guru dalam konteks guru kejuruan di Kabupaten Tangerang. Penelitian ini merekomendasikan 
perlunya pemerintah mendorong guru agar menggunakan insentif sertifikasi untuk meningkatkan 
kompetensi mereka.

Kata kunci: kompetensi, motivasi, kinerja guru, sekolah menengah kejuruan, Kabupaten 
Tangerang.

PENDAHULUAN
Peranan guru yang berkualitas akan mampu memfasilitasi keberhasilan proses transfer pengetahuan 
dan kemampuan bagi peserta didiknya (Chetty, Friedman, & Rockoff, 2011). Pemerintah 
Indonesia telah melakukan langkah besar dalam rangka mendorong terselenggaranya pendidikan 
nasional yang baik yakni dengan digulirkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini menyatakan bahwa sistem 
pendidikan nasional harus mampu menjamin kesempatan pendidikan dan peningkatan mutu 
serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan 
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional dan global. Pada undang-undang yang sama, 
pemerintah menetapkan alokasi anggaran pendidikan sebanyak 20% dari Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN).
Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh kualitas pengajaran, dimana guru sangat berperan penting 
dalam hal kualitas pengajaran. Guru berhadapan langsung dengan para siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas (Ahmadi, dkk, 2011). Prestasi belajar siswa tergantung pada kesiapan guru 
dalam aktivitas pembelajaran yang didukung oleh pengetahuan, keterampilan, dan praktik guru 
tersebut. Sosok guru yang kompeten dan profesional mempengaruhi pembelajaran dan prestasi 
siswa (Barber & Mourshed, 2007; Rivkin, Hanushek & Kain, 2000). Sedangkan motivasi ikut 
berperan membentuk kinerja guru. Motivasi kerja yang tinggi akan menunjang kinerja yang 
tinggi dan sebaliknya motivasi yang rendah akan berdampak kinerja yang buruk (Rasheed, 
dkk, 2014; Fathurrohman & Suryana, 2012). McClelland (1985) mengatakan bahwa motivasi 
untuk berprestasi merupakan suatu keinginan untuk melakukan yang terbaik, menjadi sukses dan 
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merasa mampu/berkompetensi. Motivasi berprestasi bukan untuk mendapat pujian namun untuk 
kepuasan batin dalam dirinya (McClelland, 1985).
Untuk meningkatkan kinerja guru, pemerintah membuat kebijakan sertifikasi guru yang 
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Undang-
Undang ini mensyaratkan guru untuk memiliki sertifikat pendidik untuk menjadi guru. Perolehan 
sertifikat oleh para pendidik diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dan motivasi guru 
dalam mengajar. Guru yang memperoleh sertifikat berhak mendapat tunjangan sertifikasi. Biaya 
untuk mendukung kebijakan program sertifikasi guru dari tahun 2006 – 2015 mencapai Rp 250 
triliun (Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan).
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, Indonesia masih berperingkat rendah dalam hal 
kualitas pendidikan. Laporan UNESCO dalam Education for All Global Monitoring Report, 
menunjukkan peringkat Indonesia tergolong rendah yakni ke 64 dari 120 negara. Adapun rata-
rata kemampuan siswa di bidang matematika, science dan kemampuan literasi masih rendah yaitu 
di peringkat 62 dari 70 negara (PISA, 2015).
Lebih jauh, menurut indikator kemajuan program-program peningkatan kompetensi, program 
peningkatan kompetensi guru belum memuaskan. Pada Uji Kompetensi Guru (UKG) yang 
dilakukan secara nasional, hasil UKG menunjukkan taraf rata-rata kompetensi guru untuk 
seluruh provinsi adalah 56,69 dari skala optimal 100. Adapun rata-rata nilai UKG tertinggi adalah 
Propinsi DI Yogyakarta (67,02) dan terendah adalah Propinsi Maluku Utara (44,79). Sementara 
untuk seluruh Pulau Jawa, Propinsi Banten menduduki peringkat paling rendah yakni 55,90. 

Grafik 1. Hasil Uji Kompetensi Guru 2015
Sumber: Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Menengah dan Khusus

Di samping menyandang predikat UKG terendah di Pulau Jawa, Provinsi Banten juga 
menyandang Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terendah di Pulau Jawa, yaitu sebesar 71,9 
(BPS). Di sisi lain, Anggaran Pendidikan Provinsi Banten cukup besar yakni pada tahun 2016 
sebesar Rp 1.331,3 milyar (Neraca Pendidikan Banten). Namun demikian, hasil nilai siswa pada 
Ujian Nasional di Provinsi Banten masih di bawah rata-rata nilai nasional. Hasil rata-rata Ujian 
Nasional tergambar dalam Grafik 2.
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Grafik 2. Hasil UN Provinsi Banten
Sumber: Puspendik 2015

Kebijakan pemerintah dalam mewujudkan guru yang berkualitas telah menghabiskan anggaran 
yang besar dengan harapan guru dapat berkinerja dengan baik. Namun demikian, hasil rata-rata 
nilai nasional Uji Kompetensi Guru (UKG) guru SMK Negeri di Kabupaten Tangerang, Banten dan 
hasil nilai Ujian Nasional siswa SMK masih di bawah nilai rata-rata nasional. Secara keseluruhan 
Guru SMK di Kabupaten Tangerang terbanyak, yakni 2.568 guru, sebanyak 2.115 guru mengajar 
di SMK Swasta dan 453 guru di SMK Negeri. Dari jumlah tersebut, guru bersertifikat sebanyak 
21%. Rata-rata nilai Uji Kompetensi Guru berdasarkan status pegawai guru ‘non PNS’ masih 
rendah, yakni 54,1 dibandingkan rata-rata nilai Uji Kompetensi Guru PNS yaitu 60,13. Nilai total 
rata-rata UKG Kabupaten Tangerang sebesar 55,36, masih di bawah rata-rata nilai UKG nasional 
sebesar 56,69. Pertanyaan penelitian dalam studi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru di SMK Kabupaten Tangerang?
2. Bagaimana pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru di SMK Kabupaten 

Tangerang?
3. Bagaimana pengaruh kompetensi dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru di SMK 

Kabupaten Tangerang?
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data informasi tentang pengaruh kompetensi dan 
motivasi berprestasi terhadap kinerja guru di SMK Negeri Kabupaten Tangerang. 
Adapun secara khusus tujuan penelitian ini adalah menguji adanya pengaruh kompetensi terhadap 
kinerja guru di SMK Negeri Kabupaten Tangerang, menguji adanya pengaruh motivasi berprestasi 
terhadap kinerja guru di SMK Negeri Kabupaten Tangerang, dan menguji adanya pengaruh 
dari kompetensi dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru di SMK Negeri Kabupaten 
Tangerang. Lebih jauh, dalam rangka pengembangan Sumber Daya Manusia terampil dan siap 
kerja, pemerintah telah menerbitkan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 9 Tahun 2016 mengenai 
Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Program revitalisasi SMK merupakan salah 
satu program unggulan Pemerintahan Jokowi-JK.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Instrumen 
pengumpulan data adalah kuesioner yang disusun menurut daftar kebutuhan data. Populasi 
penelitian ini adalah guru SMK yang berstatus PNS dan telah memperoleh sertifikasi. Jumlah 
seluruh guru Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Tangerang adalah 2.568 guru sedangkan 
yang berstatus PNS dan telah memperoleh sertifikasi adalah 21%. Jumlah seluruh sampel yang 
memenuhi syarat adalah 112. Pengolahan data menggunakan program SPSS. Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi berganda.
Seluruh responden penelitian ini berjumlah 112 orang guru PNS SMK yang bersertifikat. Adapun 
jumlah seluruh guru yang mengajar di SMK Kabupaten Tangerang 2.568 guru. Guru SMK 
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Negeri sebanyak 17,64%, selainnya mengajar di SMK Swasta. Adapun jumlah guru SMK PNS 
yang bersertifikat di Kabupaten Tangerang adalah 540 guru atau 21%. Sampel penelitian ini 
sebanyak 55,4% adalah responden perempuan. Dari segi usia, dengan rentang kelompok 5 tahun, 
kelompok sampel terbanyak adalah pada usia 50 tahun sampai dengan 55 tahun yaitu 37 orang 
atau 33,0%. Sedangkan kelompok guru muda yaitu antara 30 sampai dengan 35 tahun hanya 5 
orang atau 4,5%. Adapun struktur responden menurut jabatan ditunjukkan oleh 3 jenjang, yakni 
Guru Pratama, Guru Muda dan Guru Madya. Kelompok terbesar adalah kelompok Guru Muda 
yakni 68,8%. Status kepegawaian responden adalah PNS, mulai dari Golongan III/a sampai 
dengan IV/b. Sedangkan menurut kategori, yang terbanyak adalah Golongan III/d yaitu sebanyak 
48 orang atau 42,9%.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengenai kompetensi guru. Rata-rata nilai Uji Kompetensi Guru (UKG) PNS di 
Kabupaten Tangerang adalah 60,13. Sedangkan UKG pegawai berstatus non PNS relatif rendah 
yaitu 54,1. Rata-rata nilai UKG termasuk pegawai non PNS adalah 55,36. Rata-rata nilai UKG 
nasional sebesar 56,69. Adapun kualifikasi guru SMK di Kabupaten Tangerang yaitu yang telah 
mencapai pendidikan Sarjana S1 adalah 666 guru. Rata-rata UKG Sarjana S1 adalah sebesar 
55,52 sedangkan guru yang belum S1 sebanyak 17 orang dengan rata-rata UKG sebesar 49,17. 

Hasil Analisis Instrumen
Uji instrumen dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 23. Uji ini dimaksudkan 
untuk mendeteksi kelayakan alat pengumpul data berupa angket. Hasil pengujian instrumen 
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan pada penelitian ini valid dan reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berasal dari distribusi normal, tidak terdapatnya 
multikolinieritas dan tidak adanya heterokedastisitas, maka data dapat diolah dengan menggunakan 
teknik analisis regresi linier berganda.

Hasil Uji Hipotesis
Uji regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya kontribusi dari masing-
masing variabel independen (Kompetensi Guru dan Motivasi Guru) terhadap variabel dependen 
Kinerja Guru. Berikut hasil analisis regresi dengan menggunakan bantuan program SPSS.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Menggunakan Program SPSS

Berdasarkan hasil olah data dalam tabel di atas, dapat disusun persamaan regresi berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Y = 2,076 + 0,556 X1 + 0,553X2 + ε  
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Keterangan:
Y  = Kinerja Guru
X1  = Kompetensi Guru
X2  = Motivasi Guru

b1 … b2 = Koefisien regresi
e  = Error

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. Konstanta sebesar 2,076 artinya jika 
Kompetensi Guru (X1) dan Motivasi Guru (X2) nilainya adalah 0, maka nilai kinerja guru (Y) 
adalah sebesar 2,067. Koefisien regresi variabel Kompetensi Guru (X1) sebesar 0,556, artinya 
jika variabel independen lainnya tetap dan nilai Kompetensi Guru (X1) mengalami kenaikan 1 
%, maka besaran nilai Kinerja Guru akan mengalami kenaikan sebesar 0,556. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi hubungan positif antara Kompetensi Guru dengan Kinerja, semakin naik 
nilai kompetensi guru maka semakin besar nilai Kinerja Guru.
Koefisien regresi variabel Motivasi Guru (X2) sebesar 0,553, artinya jika variabel independen 
lainnya tetap dan nilai Motivasi Guru (X2) mengalami kenaikan 1 %, maka besaran nilai Kinerja 
Guru akan mengalami kenaikan sebesar 0,553. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan 
positif antara Motivasi Guru dengan Kinerja, semakin naik nilai Motivasi guru maka semakin 
besar nilai Kinerja Guru.

Analisis Determinasi (R2)
Analisis Determinan (R2) dipergunakan untuk mengetahui proporsi variabel independen. Analisis 
determinasi dalam regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan 
pengaruh variabel independen (X1, X2, ....Xn) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). 
Apabila R2 sama dengan 1, maka prosentase sumbangan besar. 
Dari hasil analisis regresi, dilihat pada output model summary dan disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel terikat. Hasil analisis menunjukkan nilai R2 adalah 0,905 berarti 
sebesar 90,5% variabel yang dipilih pada variabel independen dapat menerangkan variasi 
variabel dependen, sedangkan sisanya 9,5 % diterangkan oleh variabel lainnya. Dengan demikian 
penggunaan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen sudah memenuhi 
syarat.

Uji t
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh signifikan secara parsial antara variabel independen 
terhadap variabel dependen sebagai berikut.
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Tabel 3 Uji t

Pengujian Koefisien Regresi Variabel Kompetensi Guru
Rumusan Hipotesis
Ho :  Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara Kompetensi Guru dengan Kinerja 

Guru
Ha :  Secara parsial ada pengaruh signifikan antara Kompetensi Guru dengan Kinerja Guru
Bilamana nilai thitung > ttabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak sehingga hipotesis Alternatif (Ha) 
diterima, sebaliknya jika nilai thitung < ttabel maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif 
(Ha) ditolak.
Bahwa variabel Kompetensi Guru diperoleh thitung sebesar = 7,324 dan ttabel pada n 112 dan α 1% 
adalah 2,576; ttabel pada n 112 dan α 5% adalah 1,960, sehingga thitung > ttabel maka Ho ditolak, 
berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru hal 
ini diperkuat nilai Sig 0,000 < 0,05.

Pengujian Koefisien Regresi Variabel Motivasi Guru
Rumusan Hipotesis
Ho :  Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara Kompetensi Guru dengan Kinerja 

Guru
Ha :  Secara parsial ada pengaruh signifikan antara Kompetensi Guru dengan Kinerja Guru
Bilamana nilai thitung > ttabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif diterima 
sebaliknya jika nilai thitung < ttabel maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) 
ditolak. Bahwa variabel Motivasi Guru diperoleh thitung sebesar = 6,125 dan ttabel = 1,960 maka thitung 
> ttabel, sehingga Ho ditolak, berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel Motivasi Guru 
terhadap kualitas pembelajaran hal ini diperkuat nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Uji F
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh signifikan secara simultan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui nilai F test dapat diketahui dari nilai 
sig pada tabel Anovab dalam output regression SPSS versi 23 for windows.

Tabel 4 Hasil Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
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Berikut Rumusan Hipotesis
Ho   :  Tidak ada pengaruh secara signifikan antara Kompetensi Guru dan Motivasi Guru secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Guru.
Ha    :  Ada pengaruh secara signifikan antara Kompetensi Guru dan Motivasi Guru secara 

bersama-sama terhadap Kinerja Guru.
Kriteria pengujian:
Ho diterima apabila F hitung < F tabel.
Ho ditolak apabila F hitung > F tabel.
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung = 518,68; dan F(0.05;112) =3,09, karena Fhitung > Ftabel, 
maka Ho ditolak maka ada pengaruh yang signifikan antara Kompetensi Guru dan Motivasi Guru 
secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru. 

Pembahasan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji adanya pengaruh kompetensi dan motivasi kerja pada 
kinerja guru. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa (1) kompetensi berpengaruh positif dan 
signikan terhadap kinerja guru, (2) motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru; dan (3) motivasi dan kompetensi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru. Studi 
ini membahas kaitan dengan kebijakan pemerintah tentang sertifikasi dan tunjangan profesi guru 
dengan menganalisis hubungan-hubungan antara variabel yang meliputi variabel Kompetensi, 
Motivasi dan Kinerja.

Kompetensi
Pengukuran kompetensi dalam penelitian ini mengikuti pola pengukuran yang dilakukan oleh 
sekolah. Berdasarkan hasil pengolahan atas data yang diliput dengan instrumen pengumpulan 
data kuantitatif maka responden menilai tentang kompetensi mereka sendiri berada pada nilai 
minimal 1,26 dan maksimal 3,47 dan skor rata-rata 2,28. Selanjutnya data kompetensi guru 
tersebut dapat dikategorikan dengan menggunakan skor rata-rata (mean) dan simpangan baku 
(standard deviation). Kategori Tinggi > 2,85; Kategori Sedang 1,71 < n < 2,85 ; Kategori Rendah 
< 1,71. Distribusi frekuensi berdasarkan kategori ini untuk variabel kompetensi adalah seperti 
pada Grafik 3.

 
Grafik 3. Distribusi Frekuensi Kompetensi Guru

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa responden memiliki tingkat kinerja dalam kategori 
sedang dengan jumlah 75 orang responden (66,9%). Sedangkan untuk kategori tinggi terdapat 
banyak 18 orang responden (16,1%) dan kategori rendah sebanyak 19 orang responden (17,1%). 
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Artinya dapat disimpulkan bahwa kinerja guru SMK Kabupaten Tangerang berada dalam kategori 
sedang, sehingga perlu upaya peningkatan kinerja guru.
Hasil uji kompetensi guru SMK di Kabupaten Tangerang, dapat dilihat dalam grafik berikut.

Grafik 4. Responden menurut Golongan Kepangkatan
Berdasarkan data nilai rata-rata Uji Kompetensi Guru (UKG) guru SMK di Kabupaten Tangerang 
nilai rata-rata tertinggi UKG guru Golongan III/a dan III/b, sehingga (variabel) tingkat golongan 
guru kurang cocok digunakan sebagai prediktor hasil nilai kompetensi guru. Nilai rata-rata Uji 
UKG Guru SMK berstatus PNS dan telah memiliki sertifikat masih rendah. Perlu diketahui bahwa 
Provinsi Banten merupakan provinsi baru hasil pemekaran dari Provinsi Jawa Barat. Pemekaran 
ini diatur dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000. 

Motivasi 
Berdasarkan hasil pengolahan dari kuesioner, guru-guru SMK di Kabupaten Tangerang memiliki 
skor motivasi minimal 1,00, maksimal 3,67, skor rata-rata 2,40 dan standard deviasi 0,62. Data 
motivasi guru tersebut dikategorikan dengan menggunakan skor rata-rata (mean) dan simpangan 
baku (standard deviation), dengan kategori Tinggi > 3,01; Sedang 1,78 < n < 3,01; dan Kategori 
Rendah < 1,78. Distribusi frekuensi kategori untuk variabel motivasi terdapat pada Grafik 5.

Grafik 5. Distribusi Frekuensi Motivasi
Dari Grafik 5 dapat disimpulkan bahwa responden memiliki tingkat motivasi dalam kategori 
sedang dengan jumlah 75 orang responden (67%), kategori tinggi sebanyak 25 orang responden 
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(16%) dan kategori rendah sebanyak 19 orang responden (17%). Dapat disimpulkan bahwa 
tingkat motivasi guru SMK Kabupaten Tangerang berada dalam kategori sedang. 
Untuk mengkaji indikator-indikator yang perlu ditingkatkan pada variabel motivasi, peneliti 
mengkaji lebih lanjut item-item kuesioner yang memiliki nilai rendah pada variabel motivasi. 
Hasil kajian menunjukkan indikator kebutuhan dalam mencapai kesuksesan memiliki nilai rendah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru SMK di Kabupaten Tangerang kurang termotivasi 
dalam hal pengembangan karir seperti naik pangkat dan golongan. Winarno dan Perdana (2015) 
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan dan positif pada kinerja, sehingga untuk 
meningkatkan kinerja guru perlu adanya peningkatan motivasi guru. Dengan menginterpretasikan 
data tersebut dapat dikatakan bahwa guru SMK di Kabupaten Tangerang kurang termotivasi 
untuk berkinerja tinggi, karena kinerja dikaitkan dengan kenaikan pangkat dan golongan, yakni 
pemenuhan angka kredit, namun menurut mereka standar kenaikan pangkat ini pada dasarnya 
sulit terpenuhi bagi mereka. Untuk memenuhi angka kredit tersebut guru wajib melaksanakan 
kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), yaitu pengembangan diri, publikasi 
ilmiah, dan/atau pengembangan karya inovatif. Publikasi ilmiah yang dimaksud dalam Peraturan 
Menteri Nomor 35 Tahun 2010 yaitu publikasi ilmiah hasil penelitian atau gagasan inovatif pada 
bidang pendidikan formal, publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan dan pedoman guru.
Selain mengajar, guru harus dapat aktif dalam kegiatan organisasi guru seperti MGMP dan 
sebagainya. Keaktifan guru SMK di Kabupaten Tangerang dalam mengikuti organisasi guru 
juga masih rendah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 41 ayat 3 tentang 
Guru dan Dosen menyebutkan bahwa guru wajib menjadi anggota organisasi. Dengan mengikuti 
dan aktif berorganisasi guru diharapkan dapat berbagi baik ilmu dunia pendidikan maupun 
pengalaman proses mengajar, selain itu guru dapat mengelola kelas dengan baik, berjiwa sosial, 
kematangan berpikir, menunjang karir dan meningkatkan profesionalismenya. 
Atas analisis data yang diolah dari hasil kuesioner, item terkait pemaksimalan sumber daya 
memperoleh rating nilai yang rendah. Pemerintah perlu menstimulasi guru agar lebih peduli meraih 
kenaikan pangkat. Guru belum memperoleh sarana untuk menampung aktifitas berorganisasi. 
Sebagai contoh, wadah musyawarah guru untuk meningkatkan kualitas mata pelajaran (MGMP) 
hendaknya ditumbuh-kembangkan. 

Kinerja 
Hasil analisis deskriptif pada variabel kinerja menunjukkan nilai minimum sebesar 1,26 dan 
maksimum sebesar 3,47 dengan nilai rata-rata sebesar 2,39 dan standar deviasi sebesar 0,60. 
Selanjutnya data kinerja guru dikategorikan dengan menggunakan skor rata-rata (mean) dan 
simpangan baku (standard deviation). Kategorisasi untuk variabel kinerja terdapat pada grafik 
berikut:

Grafik 6. Kategori Kinerja
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Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa responden memiliki tingkat kinerja dalam kategori 
sedang dengan jumlah 75 orang responden (66,9%). Sedangkan untuk kategori tinggi terdapat 
sebanyak 18 orang responden (16,1%) dan kategori rendah sebanyak 19 orang responden 
(17,1%). Dapat disimpulkan bahwa kinerja guru SMK Kabupaten Tangerang berada dalam 
kategori sedang, sehingga perlu upaya peningkatan kinerja guru.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Guru SMK di Kabupaten Tangerang
Kompetensi terkait erat dengan kinerja. Angka Kredit penilaian kinerja guru merupakan 
penilaian dari tugas utama guru dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya. 
Pengembangan kompetensi guru dapat dilakukan dengan cara seperti mengikuti penataran guru, 
mengikuti MGMP, kursus, menambah pengetahuan melalui media massa atau elektronik dan 
belajar sendiri.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru SMK di Kabupaten Tangerang
Selain variabel kompetensi, penelitian ini menguji hipotesis adanya hubungan antara motivasi 
dengan kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh motivasi terhadap kinerja 
guru dilihat dari nilai signifikansi dan thitung sebesar 0,000 dan 6,125.
Mengingat motivasi berpengaruh terhadap kinerja guru, pemerintah hendaknya mengupayakan 
agar faktor-faktor yang menghambat motivasi guru agar segera ditangani.

Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Guru terhadap Kinerja Guru SMK di Kabupaten 
Tangerang
Tujuan penelitian ini menguji adanya pengaruh kompetensi dan motivasi guru secara simultan 
pada kinerja guru. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi guru 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK di Kabupaten Tangerang. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian 
Nugraha, dkk. (2017) menyimpulkan bahwa motivasi dan kompetensi guru secara positif dan 
signifikan berpengaruh bersamaan terhadap kinerja guru. Winarno dan Perdana (2015) juga 
mengungkapkan bahwa kompetensi dan motivasi berpengaruh signifikan dan positif pada kinerja 
secara bersamaan sebesar 54,70%. Wijaya (2015) dan Rohimah (2013) yang menyatakan secara 
simultan kompetensi dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja guru. 
Pemberian tunjangan guru sepertinya belum berdampak besar terhadap kinerja guru. Guru SMK 
Negeri di Kabupaten Tangerang belum memanfaatkan tunjangan guru untuk meningkatkan 
kompetensi mereka. 

KESIMPULAN
Simpulan
Kompetensi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) di Kabupaten Tangerang Provinsi Banten.
1. Terdapat hubungan korelasi yang kuat antara variabel kompetensi dengan variabel kinerja 

guru. Ini berarti kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 
2. Terdapat hubungan korelasi yang antara variabel motivasi dengan variabel kinerja guru. Ini 

berarti motivasi untuk berprestasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. 

3. Terdapat hubungan korelasi yang kuat antara variabel kompetensi dan variabel motivasi 
dengan variabel kinerja guru. Ini dapat diartikan bahwa secara bersama-sama dua komponen 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
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Adapun terkait dengan sertifikasi dan pemberian tunjangan profesi guru, penelitian ini belum 
memperlihatkan ada atau tidaknya dampaknya pada peningkatan kinerja guru.

Saran
Peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain program 
pengembangan guru serta menggalang guru untuk berinovasi guna memperbaharui pengetahuan 
dalam pembelajaran. Tunjangan profesi hendaknya dapat digunakan oleh para guru untuk 
membiayai keikutsertaan dalam diklat, seminar dan pelatihan/workshop. Dengan demikian 
pengembangan kompetensi guru dapat terjadi. Keikutsertaan pada diklat, seminar dan pelatihan/
workshop merupakan kesempatan guru untuk berbagi pengalaman mengajar.
Pemerintah perlu membuat program yang dapat memotivasi guru untuk lebih berprestasi dan 
mengembangkan diri. Melalui keikutsertaan pada diklat, seminar dan kompetisi publikasi ilmiah, 
para guru SMK dan para guru pada umumnya dapat mengembangkan diri. 
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